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A. [bookmark: _Toc122517865][bookmark: _Toc128729390]KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti mengenai Gambaran pengetahuan ibu tentang penggunaan pasta gigi berfluoride pada anak balita dikelurahan tugu Jakarta utara dengan responden berjumlah 65 orang dapat disimpulkan sebagai berikut :
0. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu yang baik terdapat di dalam kriteria pendidikan tinggi sebanyak 21% dan tingkat pengetahuan ibu yang buruk terdapat pada kriteria pendidikan tingkat SMA sebanyak 74%. Sehingga disimpulkan gambaran pengetahuan ibu tentang penggunaan pasta gigi berfluoride Di kelurahan tugu berdasarkan usia yaitu kurang atau buruk, dilihat dari hasil persentase usia dewasa akhir 36-45 tahun, dengan kriteria baik 2 ( 3 %), kriteria sedang 9 ( 14 %) dan kriteria buruk 20 ( 31 %).
b. Gambaran pengetahuan ibu tentang penggunaan pasta gigi berfluroide Dikelurahan tugu berdasarkan tingkat Pendidikan yaitu kurang atau buruk, dengan persentase diingkat Pendidikan SMA dengan kriteria baik 3 (4,6%),kriteria sedang 14 (21,5%) dan kriteria buruk 31 (47,6%).




[bookmark: _Toc122517866][bookmark: _Toc128729391]  SARAN               
1.  Bagi peneliti, karya ilmiah ini dapat dijadikan acuan dan memotivasi untuk lebih banyak memberikan kontribusi khususnya di wilayah posyandu setempat, dimana masih sangat rendah tingkat pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi anaknya di wilayah kelurahan tugu.
2. Bagi institusi therapist gigi, karya ilmiah ini agar bisa ditingkatkan lagi di kemudian hari dan dapat menambahkan referensi bagi mahasiswa AKG PUSKESAD.
3. Untuk posyandu, agar semakin banyak menghadirkan pelatihan pelatihan dari para kader dan puskesmas sebagai acara rutin, supaya masyarakat dalam hal ini ibu ibu yang hadir di posyandu dapat belajar lebih banyak tentang kesehatan gigi dan mulut.
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